BAB VI

PENUTUP

6.1 Kessmpulan

Penelitian dengan judul “Fungsi Paci Daam Tarian Caci Bagi
masyarakat Manggarai (Studi Kasus Pada Masyarakat Kelurahan Laci Carep
Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai)”, untuk mengetahui apa
fungs yang terkandung dalam setiap slogan (paci) yang diserukan oleh para
penari caci setelah menangkis cambukan dari lawannya. Penelitian ini lebih
menekankan apa fungsi sosial dan juga apa fungsi pribadi dalam komunikasi
yang dikaitkan dengan setiap paci yang diserukan oleh para penari caci.

Dari hasil penelitian ini, dengan menjawab rumusan masalah tentang
bagaimana fungsi paci dalam tarian caci bagi masyarakat Manggarai dapat
dissmpulkan bahwa paci atau slogan dalam tarian caci merupakan salah satu
bentuk nyata dari komunikasi. Paci yang dilontarkan penari dengan penonton
ataupun dengan sesama pemain. Paci pada dasarnya merupakan konstruksi atau
gambaran identitas diri dari seorang penari caci yang berasal dari hasil refleks
pengalaman hidup dari pemain caci itu sendiri. Paci juga adalah sebuah
ungkapan dalam bentuk metafora-metafora (majas atau gaya bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan sesuatu dalam bahasa Indonesia, dan juga
bahasalainya.

Di sini komunikasi yang dibangun antara pemain caci dan penonton

lebih kepada menunjukan atau menonjolkan beberapa hal seperti asal seorang
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penari, julukan yang diberikan, sampal pada seni suara yang disampaikan lewat
nyanyian (nenggo) oleh seorang penari untuk memeriahkan atau menghibur
para penonton ataupun sesama diantara mereka. Selain itu paci pada dasarnya
tidak panjang tetapi lebih menonjolkan kepribadian seseorang mulai dari asal
usul, karakteristik dalam bermain caci, sampa pada kelincahan dalam
memukul dan menagkis lawannya. Selain itu tidak hanya menunjukan
kepribadian seorang penari caci namun juga memberikan fungsi sosial seperti
sosialisasi nilai kepada penonton, menjembatani kedua budaya yang berbeda,
dan juga fungsi pengawasan tentang apa yang sudah dijaga dan diwariskan oleh

nenek moyang kepada generasi penerus.

6.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis menyarankan kepada
masyarakat Manggarai lebih khusus kepada kaum muda yang meneruskan
kebudayaan dari nenek moyang kiranya masih mempertahankan tradisi seperti
penyebutan slogan yang mempunyai arti atau memiliki makna yang mendalam.
Tidak hanya bisa menyebut slogan namun harus mengerti dan juga tau apa
makna serta fungs dibalik paci yang pakai oleh si penari caci. Selain itu paci
yang merupakan penunjuk citra dari seorang penari caci kiranya lebih cerdas
dalam membuat atau pemilihan istilah baik benda, hewan maupun segaa
macam musim sehingga bisa diwariskan kepada keturunan dan dapat dijelaskan

ketika orang yang ingin mengetahuinya.
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